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ABSTRAK

Pendekatan pembelajaran ini menekankan pada perkembangan untuk membangun manusia
yang memiliki kemampuan, tanggung jawab, dan perhatian pada sesama. Setiap pribadi diarahkan
agar terbentuk pola perubahan perilaku yang baik bagi kehidupannya di masyarakat. Siswa dan guru
berlatih dan bekerja bersama sebagai tim guna mencapai kesuksesan bersama. Penelitian ini dibatasi
tentang peningkatkan keaktifan, cara belajar dan prestasi belajar IPA siswa kelas 7.2 semester genap
SMP Negeri 13 Bintan tahun pelajaran 2018/2019. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah, Apakah penggunaan metode Discovery Learning dapat meningkatkan keaktifan, cara belajar;
dan prestasi belajar IPA siswa kelas 7.2 semester genap SMP Negeri 13 Bintan tahun pelajaran
2018/2019? Apakah model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan keaktifan, cara
belajar; dan prestasi belajar tentang materi ciri-ciri makhluk hidup siswa kelas 7.2 semester genap
SMP Negeri 13 Bintan tahun pelajaran 2018/2019?

Hasil penelitian diketahui bahwa aktivitas belajar siswa dari seluruh aspek mengalami
peningkatan. Persentase hasil belajar pada siklus I sebesar 73,33%, sedangkan pada siklus Il meningkat
menjadi 96,67%. Perolehan angka tersebut telah mencapai indikator keberhasilan 85%. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas 7.2 SMP Negeri 13 Bintan tahun pelajaran 2018/2019 pada mata pelajaran IPA. Metode
pembelajaran Discovery Learning sangat sesuai diterapkan di zaman sekarang dan efektif sekali
apabila diterapkan pada pembelajaran IPA tentunya dengan bimbingan guru dalam pelaksanaannya.

Kata kunci: metode pembelajaran penemuan penemuan (discovery learning), hasil belajar

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan perkembangan jaman, hal ini berfungsi untuk
mempersiapkan manusia dimasa depan agar dapat hidup lebih baik, karena itu pendidikan dapat
dipandang sebagai proses perubahan sosial yang terencana. Menurut Umaedi (2003: 13) Salah
satu tyjuan pendidikan adalah menyiapkan individu (dalam memenuhi kebutuhan individualnya)
untuk dapat beradaptasi/menyesuaikan diri atau memenuhi tuntutan-tuntutan sosial wilayah tertentu
(nasional,regional, ataupun global) yang senantiasa berubah.

Menurut Ki Hajar Dewantara Pendidikan merupakan kunci pembangunan sebuah bangsa.
Pendidikan dilakukan melalui usaha menuntun segenap kekuatan kodrat yang dimiliki anak,
baik sebagai manusia maupun sebagai anggota masyarakat untuk mencapai keselamatan
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dan kebahagiaan setinggi-tingginya (Rohman, 2013: v). Dengan adanya pendidikan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan sumber daya manusia yang bermutu. Mutu pendidikan yang menjadi
tujuan ini menyangkut dimensi proses dan hasil pendidikan.

Mata pelajaran IPA SMP memiliki salah satu tujuan untuk mengagumi keteraturan dan kompleksitas
ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam
lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya.

Metode pembelajaran penemuan (Discovery Learning) bertujuan untuk menemukan pengertian,
ciri-ciri, perbedaan, persamaan suatu benda, konsep, ataupun objek-objek pembelajaran lainnya.
Model yang diterapkan khususnya dalam pembelajaran IPA seharusnya tidak hanya menekankan pada
pelajaran menghafal dan evaluasi akhir. Tetapi pelaksanaan pembelajaran ini dapat dilihat dari proses,
bagaimana siswa mencari informasi, mengolah data hingga dapat menyimpulkan sendiri dari apa yang
siswa pelajari.

Alasan pemilihan metode pembelajaran penemuan (Discovery Learning) dalam penelitian ini
adalah karena metode pembelajaran ini banyak melibatkan siswa, dan guru berkedudukan hanya sebagai
fasilitator. Dalam menentukan suatu konsep pembelajaran siswa melakukan pengamatan, kemudian
menggolongkan, menjelaskan, dan menarik kesimpulan dari apa yang dipelajari. Kegiatan tersebut dapat
dilakukan dengan membaca, berdiskusi, bertukar pendapat dan mencoba sendiri. Sehingga diharapkan
melalui proses penemuan tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Dalam setiap mata pelajaran terdapat adanya Kriteria Ketuntasan Minimal. Dimana penilaian di
SMP Negeri 13 Bintan ini memiliki KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 70. Kesulitan yang dialami
dalam proses pembelajaran IImu Pengetahuan Alam adalah kurangnya fasilitas yang kurang memadai,
seperti kurangnya buku materi IPA.

Hasil pengamatan dari observasi awal menunjukkan, bahwa setelah kegiatan proses belajar
mengajar berlangsung dengan model ceramah siswa banyak melupakan apa yang telah mereka
peroleh dalam proses kegiatan belajar mengajar tersebut. Ketika ulangan atau ujian siswa hanya belajar
dengan hasil catatan yang telah mereka peroleh, sehingga siswa tidak dapat belajar secara maksimal
karena keterbatasan bahan materi pelajaran. Pembelajaran IPA hanya menjadi wahana pembangunan
keterampilan berfikir tingkat rendah tidak memberi peluang berinkuiri maupun memecahkan masalah.

Atas dasar pemikiran dan observasi awal yang dilakukan maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan
judul “Implementasi Metode Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPA Materi Ciri-Ciri Makhluk Hidup pada Siswa Kelas 7.2 SMP Negeri 13 Bintan Tahun
Pelajaran 2018/2019”.

KAJIAN PUSTAKA
Landasan Teori
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Menurut Gage dan Berliner dalam Rifa’i (2011: 82) belajar merupakan proses dimana
suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman.
Menurut Yusufhadi Miarso dalam buku Martinis Yamin (2013: 545), pembelajaran
adalah usaha yang disengaja, bertujuan dan terkendali agar orang lain belajar atau terjadi
perubahan yang relatif menetap pada diri orang lain.

2. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam
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secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pendidikan [PA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari
diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Metode Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning)

Discovery Learning merupakan metode yang digunakan untuk membangun konsep
dibawah pengawasan guru. Pembelajaran discovery merupakan metode pembelajaran kognitif
yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat siswa belajar aktif
menemukan pengetahuannya sendiri (Sani, 2014: 97-98). Tujuan dari diterapkannya metode
pembelajaran ini adalah agar siswa lebih percaya diri atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan
pengamatannya sendiri daripada hanya menerima informasi dari guru.

4. Hasil Belajar
Hasil belajar dapat berupa perubahan tingkah laku yang diperoleh siswa setelah dilakukan
aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang
dipelajari oleh siswa. Pengukuran hasil belajar ini dilakukan melalui penilaian dan evaluasi.

Kerangka Berpikir
Pembelajaran materi IPA memang telah banyak menggunakan pendekatan pembelajaran yang

berpusat pada guru misalnya metode ceramah dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
siswa, misalnya diskusi. Namun demikian penggunaan berbagai metode dan pendekatan pembelajaran
tersebut belum sepenuhnya mampu membuat siswa tertarik dengan pembelajaran [Imu Pengetahuan
Sosial khususnya materi IPA. Mereka hanya memperoleh materi yang disampaikan melalui diskusi
atau yang disampaikan oleh guru. Akibatnya, minat belajar siswa terasa kurang maksimal dan
pembelajaran menjadi tidak bermakna serta mudah dilupakan oleh siswa. Dan itu tentu sangat
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu upaya pembinaan
pada guru kedalam proses belajar mengajar, sehingga dari kegiatan ini dapat memberikan solusi dari
permasalahan pembelajaran IPA di sekolah.

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa maka dibutuhkan variasi dalam menggunakan
metode pembelajaran. Penggunaan metode Discovery Learning menurut Westwood dalam Sani (2013:
98) akan efektif apabila terjadi hal-hal sebagai berikut:

1. Proses belajar dibuat secara terstruktur dengan hati-hati. Sebelum melakukan proses kegiatan
belajar mengajar hendaknya Guru telah menyiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP)
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih mudah dan terstruktur.

2. Siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan awal untuk belajar.

Guru memberikan dukungan yang dibutuhkan siswa untuk melakukan proses pembelajaran.

4.  Gurumemberikan bimbingan singkat untuk siswa kemudian memberikan persoalan dan kemudian
siswa menemukan jawabannya sendiri.

e

Hipotesis Tindakan
Berikut adalah skema kerangka berpikir dari penelitian yang akan dilaksanakan
diharapkan melalui implementasi metode pembelajaran penemuan (Discovery Learning) dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa kelas 7.2 SMP Negeri 13 Bintan tahun pelajaran 2018/2019
pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam materi ciri-ciri makhluk hidup.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penggunaan metode pembelajaran penemuan (Discovery Learning) diharapkan dapat
meningkatkan ketertarikan siswa untuk mengikuti pembelajaran IPA sehingga dapat meningkatkan
kemampuan bekerjasama, kemampuan belajar dan prestasi belajar siswa. Dengan metode pembelajaran
Discovery Learning siswa juga dapat melihat atau ikut aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan
perbaikan ini dilakukan dalam dua siklus, tiap-tiap siklus terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.

Setting Penelitian

Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 13 Bintan yang beralamat di Jalan Taman Sari 14 Tanjung
Uban Utara Kecamatan Bintan Utara Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau Kode Pos 29152.
Pemilihan lokasi ini sebagai tempat penelitian adalah karena peneliti merupakan pengampu mata
pelajaran IPA di SMP Negeri 13 Bintan sehingga memudahkan pengambilan data dan pelaksanan
penelitian ini.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 7.2 SMP Negeri 13 Bintan semester genap tahun
pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 30 siswa. Siswa kelas 7.2 SMP Negeri 13 Bintan ini memiliki
kemampuan yang kurang dalam memahami materi ciri-ciri makhluk hidup. Selain itu juga berasal
dari pengamatan peneliti ingin merubah cara belajar yang biasanya guru hanya ceramah, menuliskan
pertanyaan yang nantinya siswa mencari jawaban dan dijadikan ringkasan materi. Dilihat juga dari latar
belakang keluarga yang mendorong siswa untuk bekerja sendiri (egois) dalam pembelajaran. Sehingga
nilai yang dicapai siswa mengalami penurunan, hal ini diketahui dari nilai rata-rata ulangannya masih
berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan yakni sebesar 70.

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan
bekerjasama, kemampuan belajar dan prestasi belajar [PA tentang materi ciri-ciri makhluk hidup
dengan menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning Tahun pelajaran 2018/2019.

Metode penelitian ini bersifat melakukan perbaikan pembelajaran. Oleh karena itu yang dianggap
tepat adalah desain penelitian tindakan kelas, yaitu pembelajaran yang dilakukan dalam upaya
perbaikan praktik-praktik pendidikan dengan melakukan tindakan praktis serta refleksi dari tindakan
tersebut (Kasbolah, 2008: 14).

Perbaikan disini yang dimaksudkan adalah perbaikan dalam pembelajaran [Imu Pengetahuan
Alam dengan pokok bahasan Ciri-ciri makhluk hidup yang dilaksanakan di SMP Negeri 13 Bintan
pada tahun pelajaran 2018/2019. Karena bersifat perbaikan, tentu saja pelaksanaan pembelajaran
tidak cukup hanya satu kali saja, melainkan diperlukan berulang-ulang dari siklus satu ke siklus yang
berikutnya agar hasil pembelajaran dapat optimal sesuai dengan yang diharapkan.

Rencana Tindakan

Langkah-langkah penelitian kelas ini disusun sebagai berikut:
1. Rencana Tindakan Siklus I:

a. Perencanaan
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b. Pelaksanaan

c. Observasi

d. Refleksi

2. Rencana Tindakan Siklus II:

a. Perencanaan

b. Pelaksanaan

c. Observasi

d. Refleksi

Pengumpulan Data dan Instrumen

Dalam kegiatan pengukuran ini peneliti menggunakan tes tertulis untuk mengukur prestasi belajar
siswa kelas 7.2 semester genap SMP Negeri 13 Bintan tahun pelajaran 2018/2019. Jumlah soal tes
tertulis tersebut adalah 15 soal, terdiri dari soal pilihan ganda, soal isian singkat, dan soal uraian. Soal
pilihan ganda berjumlah 10 soal, sedangkan soal uraian berjumlah 5 soal. Di samping itu juga peneliti
menggunakan instrumen pengamatan kinerja untuk melihat keterlibatan masing-masing siswa dalam
bekerjasama yang nantinya pengamatan dan penilaian dilakukan guru lain yang sengaja diminta untuk
membantu dalam kegiatan pengamatan, sehingga memudahkan peneliti dalam mendampingi siswa
pada saat kegiatan belajar mengajar (fokus pendampingan saja), selain itu peneliti menggunakan
instrument cara belajar yang dimaksudkan membaca dan membuat ringkasan materi yang diterima.

Indikator Kinerja

Untuk mengukur keberhasilan tiap-tiap siklus dalam penelitian tindakan kelas ini, tolok ukurnya
adalah sistem belajar tuntas yaitu pencapaian nilai KKM > 70.

Keberhasilan belajar diukur apabila setiap siswa telah mencapai nilai > 70 maka dikatakan
berhasil tuntas dan secara klasikal apabila minimal sebanyak 85% siswa telah mencapai nilai 70 maka
dikatakan tuntas secara klasikal.

Analisis Data
Pada peneitian ini analisis data yang dilakukan menggunakan analisis data deskriptif kualitatif
yaitu dengan mengambil nilai tes siswa pada siklus I dan nilai tes pada siklus II.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Tindakan

Untuk melihat hasil belajar siswa, pada akhir proses pembelajaran peneliti melakukan tes formatif.
Pada prasiklus, siklus I dan II proses pembelajaran berlangsung dengan baik. Hal ini dapat dilihat
dengan kenaikan nilai rata-rata yang cukup menonjol yaitu dari 65,23 (prasiklus), 73,80 (siklus I) dan
82,67 (siklus II).

Tabel Hasil Nilai Tes Formatif Prasiklus

Peserta Didik 30 Siswa
KKM 70
Jumlah Siswa Tuntas 14 Siswa
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Jumlah Siswa Belum Tuntas 16 Siswa
Ketuntasan 46,67%
Jumlah Nilai 1957
Rata-Rata 65,23

Berdasarkan data, nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 65,23. Nilai terendah pada
rentang nilai < 60 sebanyak 7 siswa (23,33%), 60 - 69 sebanyak 9 siswa (30%), 70 - 79 sebanyak
12 siswa (40%), 80 - 89 sebanyak 2 siswa (6,67%), dan belum ada siswa yang mendapatkan nilai
di rentang 90 - 100. Ada 14 siswa (46,67%) yang telah mendapatkan nilai sama dengan atau di
atas KKM 70, dan sisanya 16 siswa (53,33%) mendapatkan nilai di bawah KKM atau dalam
kategori belum tuntas.

Hal ini menunjukkan rendahnya perolehan nilai yang dicapai yang selanjutnya dilakukan
tindakan perbaikan pembelajaran.

1. SiklusI
a. Perencanaan

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi siswa kelas 7.2 SMP Negeri 13
Bintan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi ciri-ciri makhluk hidup,
upaya perbaikan peneliti susun agar hasil belajar siswa meningkat, maka peneliti
menerapkan metode pembelajaran Discovery Learning. Perencanaan peneliti susun
dari mengidentifikasi masalah, menganalisis masalah dan merumuskan masalah.
Selanjutnya peneliti menyusun skenario pembelajaran yang tertulis dalam rencana
perbaikan pembelajaran, menyusun lembar observasi, menyusun soal tes formatif,
lembar kerja, kriteria penilaian dan menyiapkan alat peraga.

b. Pelaksanaan

Perbaikan siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan pada hari Selasa tanggal 5 dan 12
Februari 2019. Materi dalam perbaikan adalah ciri-ciri makhluk hidup dengan indikator
mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup melalui metode pembelajaran penemuan
(Discovery Learning). Pelaksanaan perbaikan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan penutup sebagaimana dirumuskan dalam RPP (Rencana Perbaikan
pembelajaran).

Kegiatan diawali dengan pengkondisian kelas, apersepsi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran. Pada kegiatan inti, guru menggunakan metode pembelajaran Discovery
Learning. Gurumembagi siswa dalam 5 kelompok, kemudian siswa berdiskusi kelompok
dengan materi, sedangkan yang lainnya mendengarkan dan memberi tanggapan.

Pelaksanaan kegiatan diakhiri dengan siswa bersama-sama guru membuat
kesimpulan, siswa mengerjakan tes formatif, guru menilai dan menganalisis hasil
evaluasi. Sebagai penutup, guru memberikan motivasi, pujian bagi siswa berprestasi
dan dorongan bagi siswa yang hasil belajarnya rendah.

1) Hasil tes
Berdasarkan pelaksanaan perbaikan pembelajaran maka berikut ini akan
peneliti tampilkan hasil belajar siswa berupa data nilai yang dicapai pada siklus I:
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Tabel Hasil Nilai Tes Formatif Siklus I

Peserta Didik 30 Siswa
KKM 70
Jumlah Siswa Tuntas 22 Siswa
Jumlah Siswa Belum Tuntas 8 Siswa
Ketuntasan 73,33%
Jumlah Nilai 2214
Rata-Rata 73,80

Berdasarkan data nilai, siklus I diperoleh hasil rerata sebesar 73,80 dengan
perolehan nilai terendah siswa pada rentang nilai < 60 sebanyak 1 siswa (3,33%),
60 - 69 sebanyak 7 siswa (23,33%), 70 - 79 sebanyak 10 siswa (33,33%), 80 - 89
sebanyak 10 siswa (33,33%), dan rentang nilai 90 - 100 sebanyak 2 siswa (6,67%).
Jumlah siswa yang mendapatkan kategori tuntas belajar meningkat menjadi 22
siswa (73,33%) dan masih ada 8 siswa (26,67%) yang belum tuntas belajar. Hal
ini menunjukkan siswa belum tuntas, masih kurang dari yang diharapkan yang
selanjutnya dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus II.

Hasil non tes

Hasil non tes diperoleh dari penyebaran angket mengenai motivasi belajar
siswa. Hasil non tes diperoleh dari penyebaran angket tentang motivasi belajar
yang terdiri dari 2 aspek pengamatan.

Distribusi frekuensi data motivasi belajar selanjutnya dikelompokkan ke
dalam karegori motivasi rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil pengukuran
motivasi belajar pada Siklus I, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang
memperoleh skor motivasi belajar dengan kategori rendah, yaitu dengan rentang
skor antara 4 - 9 sebanyak 4 siswa atau 13,33%. Jumlah siswa dengan skor motivasi
belajar kategori sedang, yaitu dengan rentang skor antara 10 - 15 sebanyak 18
orang atau 60%. Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar kategori tinggi, yaitu
dengan rentang skor antara 16 - 21 sebanyak 8 orang atau 26,67%.

Pengamatan

Di dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran teman sejawat melakukan pengamatan

terhadap proses pembelajaran baik tentang perilaku guru maupun perilaku siswa.
Refleksi

Adapun keberhasilan siklus I ini adalah guru sudah menggunakan metode

pembelajaran Discovery Learning dengan baik. Terbukti hasil prestasi 30 siswa yang
mendapatkan nilai 70 keatas sebanyak 22 siswa. Tetapi siklus I ini juga masih terdapat
kekurangan yaitu:

Siswa belum berani mengajukan pertanyaan kepada guru.

2) Guru belum maksimal dalam menggunakan metode pembelajaran Discovery

Learning.
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Setelah pembelajaran berakhir peneliti berdiskusi dengan teman sejawat untuk
mengkaji semua temuan, baik kekurangan maupun kelebihan dalam proses perbaikan
pembelajaran pada siklus 1.

2. Siklus IT
a. Perencanaan

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi siswa kelas 7.2 SMP Negeri 13 Bintan mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi ciri-ciri makhluk hidup, upaya perbaikan
peneliti susun agar hasil belajar siswa meningkat, maka peneliti menerapkan metode
pembelajaran Discovery Learning. Perencanaan peneliti susun dari mengidentifikasi
masalah, menganalisis masalah dan merumuskan masalah. Selanjutnya peneliti menyusun
skenario pembelajaran yang tertulis dalam rencana perbaikan pembelajaran, menyusun
lembar observasi, menyusun soal tes formatif, lembar kerja, kriteria penilaian dan
menyiapkan alat peraga.

2. Pelaksanaan

Perbaikan siklus II dilaksanakan 2 kali pertemuan pada hari Selasa tanggal 19 dan
26 Februari 2019. Materi dalam perbaikan adalah ciri-ciri makhluk hidup melalui metode
pembelajaran Discovery Learning. Pelaksanaan perbaikan meliputi kegiatan awal, kegiatan
inti dan kegiatan penutup sebagaimana dirumuskan dalam RPP (Rencana Perbaikan
pembelajaran).

Kegiatan diawali dengan pengkondisian kelas, apersepsi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran. Pada kegiatan inti, guru menggunakan metode pembelajaran Discovery
Learning. Guru membagi siswa dalam delapan kelompok, kemudian siswa berdiskusi
kelompok. Setiap kelompok melaporkan hasil diskusinya, sedangkan yang lainnya
mendengarkan dan memberi tanggapan. Guru memberi tanggapan dari hasil diskusi yang
dilakukan oleh peserta didik

Pelaksanaan kegiatan diakhiri dengan siswa bersama-sama guru membuat kesimpulan,
siswa mengerjakan tes formatif, guru menilai dan menganalisis hasil evaluasi. Sebagai
penutup, guru memberikan motivasi, pujian bagi siswa berprestasi dan dorongan bagi siswa
yang hasil belajarnya rendah.

a. Hasil tes
Berdasarkan pelaksanaan perbaikan pembelajaran maka berikut ini akan
peneliti tampilkan hasil belajar siswa berupa data nilai yang dicapai pada siklus II:

Tabel Hasil Nilai Tes Formatif Siklus 11

Peserta Didik 30 Siswa
KKM 70
Jumlah Siswa Tuntas 29 Siswa
Jumlah Siswa Belum Tuntas 1 Siswa
Ketuntasan 96,67%
Jumlah Nilai 2480
Rata-Rata 82,67
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Berdasarkan data hasil nilai siklus II diperoleh rata-rata nilai sebesar 82,67
dengan hasil tidak ada siswa yang memperoleh nilai di rentang rentang < 60,
sedangkan pada rentang nilai 60 - 69 masih ada 1 siswa (3,33%), 70 - 79 sebanyak
9 siswa (30%), 80 - 89 sebanyak 10 siswa (33,33%), dan rentang nilai 90 - 100
sebanyak 10 siswa (33,33%). Jumlah siswa yang memperoleh kategori tuntas
belajar meningkat cukup signifikan disbanding siklus sebelumnya yakni sebanyak
29 siswa (96,67%) dan masih ada 1 siswa (3,33%) yang mendapatkan nilai di bawah
KKM sehingga peneliti memberikan perlakuan khusus kepada siswa tersebut.

Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus II ini menunjukkan peningkatan
yang signifikan sehingga tidak perlu dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran
pada siklus selanjutnya karena sudah memenuhi indikator yang ditetapkan,

b. Hasil non tes

Hasil non tes diperoleh dari penyebaran angket mengenai motivasi belajar
siswa. Hasil non tes diperoleh dari penyebaran angket tentang motivasi belajar
yang terdiri dari 2 aspek pengamatan.

Distribusi frekuensi data motivasi belajar selanjutnya dikelompokkan ke
dalam karegori motivasi rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil pengukuran
motivasibelajar pada siklus I, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh
skor motivasi belajar dengan kategori rendah, yaitu dengan rentang skor antara
4 - 9 sebanyak 2 siswa atau 6,67%. Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar
kategori sedang, yaitu dengan rentang skor antara 10 - 15 sebanyak 17 orang atau
56,67%. Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar kategori tinggi, yaitu dengan
rentang skor antara 16 - 21 sebanyak 11 orang atau 36,67%.

3. Pengamatan
Di dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran teman sejawat melakukan
pengamatan terhadap proses pembelajaran baik tentang perilaku guru maupun perilaku
siswa.
4. Refleksi
Adapun keberhasilan siklus II ini adalah guru sudah menggunakan metode
pembelajaran Discovery Learning dengan baik. Terbukti hasil prestasi 30 siswa yang
mendapatkan nilai 70 ke atas sebanyak 29 siswa. Sehingga tidak diperlukan dilanjutkan
ke siklus III.

Pembahasan

Dari data kualitas pelaksanaan proses pembelajaran dan hasil tes formatif siswa yang
ditemukan dalam penelitian di SMP Negeri 13 Bintan, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran meningkat, oleh karena itu hasil belajarpun juga meningkat.

Peneliti melakukan diskusi dengan teman sejawat dan menemukan beberapa permasalahan
yang muncul dalam proses belajar mengajar di kelas 7.2 SMP Negeri 13 Bintan. Setelah
mengadakan analisis terhadap nilai yang dicapai dalam tes formatif mata pelajaran IPA yang
diikuti oleh 30 siswa peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa belum
memuaskan. Prosentase keberhasilan siswa yang memperoleh nilai diatas KKM hanya 46,67%
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dan rata-rata kelas 65,23. Pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran rendah. Siswa kurang
tertarik terhadap materi yang diajarkan. Kurangnya perhatian siswa terhadap penjelasan guru.
Dan kurangnya keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

1. Siklus I

Dalam perbaikan pembelajaran pada siklus I yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal
5 dan 12 Februari 2019 ada peningkatan yang cukup signifikan, baik proses maupun hasil
belajar yang dicapai siswa. Peningkatan kualitas proses nampak pada hasil pengamatan
teman sejawat yang tertuang dalam lembar pengamatan. Peningkatan tersebut antara lain
perhatian dan aktifitas siswa dibanding sebelum perbaikan. Pelaksanaan pembelajaran
dengan menerapkan metode pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan
motivasi dan perhatian siswa.

Sedangkan peningkatan hasil belajar nampak pada perolehan data yang disajikan pada
tabel di bawah ini:

Tabel Peningkatan Hasil Belajar Siklus I
Ketuntasan

Siklus Tuntas Belum Tuntas

Frekuensi| Prosentase | Frekuensi Prosentase
Pra Siklus 14 46,67% 16 53,33%
Siklus I 22 73,33% 8 26,67%

Berdasarkan data hasil belajar siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada siklus I
sebanyak 22 siswa atau 73,33% dan yang belum tuntas 8 siswa atau 26,67%.

Peningkatan proses dan hasil belajar ini disebabkan karena guru menggunakan metode
pembelajaran Discovery Learning. Hal ini sejalan dengan Sudjana (2005: 79) dalam diskusi,
tiap orang diharapkan memberikan sumbangan sehingga seluruh kelompok kembali dengan
paham yang dibina bersama dalam rangka meningkatkan hasil belajar. Sedang menurut
Levie dan Lentz (dalam Arsyad, 2004: 12) mengemukakan fungsi media pembelajaran
diantaranya yaitu Fungsi Kognitif, yakni lambang visual atau gambar dapat memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung
dalam gambar atau benda.

2. Siklus IT
Dalam perbaikan pembelajaran pada siklus II yang dilaksanakan pada hari Selasa
tanggal 19 dan 26 Februari 2019 juga terdapat peningkatan baik proses maupun hasil belajar
siswa. Dilihat dari proses guru menerapkan metode pembelajaran Discovery Learning
dengan baik. Perhatian siswa terhadap pembelajaran meningkat. Peningkatan hasil belajar
nampak pada perolehan data yang disajikan pada tabel di bawabh ini:
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Tabel Peningkatan Hasil Belajar Siklus 11

Ketuntasan
Siklus Tuntas Belum Tuntas
Frekuensi| Prosentase | Frekuensi | Prosentase
Pra Siklus 14 46,67% 16 53,33%
Siklus I 22 73,33% 8 26,67%
Siklus 11 29 96,67% 1 3,33%

Berdasarkan data hasil belajar siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 29
siswa atau 96,67% dan yang belum tuntas 1 siswa atau 3,33%. Keberhasilan ini apabila
dibandingkan dengan siklus I mengalami kenaikan sebesar 23,34%. Peningkatan proses
dan hasil belajar ini disebabkan karena guru menggunakan metode pembelajaran penemuan
(Discovery Learning). Hal ini disebabkan banyaknya sumber belajar yang telah merangsang
beberapa indra diharapkan dapat mengaktifkan fungsi- fungsi psikologis siswa meliputi
fungsi kognitif, fungsi konatif-dinamik, fungsi afektif, dan fungsi sensori-motorik.

Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar berkategori rendah, yaitu dengan rentang
skor antara 4 - 9, pada siklus I adalah sebanyak 8 orang atau 26,67%. Jumlah ini mengalami
penurunan menjadi sebanyak 2 orang atau 6,67% pada tindakan siklus II. Jumlah siswa
dengan skor motivasi belajar berkategori sedang, yaitu dengan rentang skor antara 10 -
15, pada siklus I adalah sebanyak 18 orang atau 60%. Jumlah ini turun menjadi sebanyak
17 orang atau 56,67% pada tindakan siklus II. Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar
berkategori tinggi, yaitu dengan rentang skor antara 16 - 21, pada siklus I adalah sebanyak
4 orang atau 13,33%. Jumlah ini mengalami peningkatan menjadi sebanyak 11 orang atau
36,67% pada tindakan siklus II.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dengan metode
pembelajaran penemuan (Discovery Learning) dapat meningkatkan hasil serta terjadi
perubahan pada siklus I dengan siklus II prosentase ketuntasannya meningkat secara signifikan
serta perilaku yang menyertai siswa dalam belajar IPA pada siswa kelas 7.2 semester genap
tahun pelajaran 2018/2019 di SMP Negeri 13 Bintan Hasil penelitian diketahui bahwa hasil
belajar siswa dari seluruh aspek mengalami peningkatan. Persentase hasil belajar sebelum
tindakan sebesar 46,67%, meningkat pada siklus I menjadi 73,33%, sedangkan pada siklus II
meningkat menjadi 96.67%. Perolehan angka tersebut telah mencapai indikator keberhasilan
85%. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan kemapuan bekerjasama, kemampuan belajar dan hasil belajar siswa kelas 7.2 SMP
Negeri 13 Bintan tahun pelajaran 2018/2019 pada mata pelajaran IPA materi ciri-ciri makhluk
hidup. Metode pembelajaran Discovery Learning sangat sesuai diterapkan di jaman sekarang
dan efektif sekali apabila diterapkan pada pembelajaran IPA tentunya dengan bimbingan guru
dalam pelaksanaannya.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang ditujukan
kepada:
1. Bagi Guru
Dari hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar IPA siswa
kelas 7.2 di SMP Negeri 13 Bintan. Setelah menggunakan metode pembelajaran Discovery
Learning. Oleh karena itu guru hendaknya dalam proses pembelajaran menggunakan
metode pembelajaran Discovery Learning, khususnya mata pelajaran IPA .
2. Bagi Siswa
Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang menyenangkan, jika ingin
memperoleh hasil yang memuaskan hendaknya lebih giat belajar.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Ilmu yang didapat dalam penelitian ini harus dapat diterapkan ke dalam dunia
pendidikan dimanapun tempatnya. Peneliti selanjutnya juga harus lebih kreatif dalam
menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning dalam pembelajaran IPA.
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